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Motto :
Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.

(QS AL- INSYIRAH 5-6)

Karna mustahil garis finish akan datang pada seorang pelari, namun
seorang pelari yang terus berlarilah yang akan sampai pada garis finish itu.

(Penulis)

Persembahan :

Untuk keluarga tercinta dan seluruh manusia di dunia.



Abstrak

Agus Wahyu Widodo : Analisis Variasi Latihan Pass Back Pass Shooting dan
Shooting After Dribble Terhadap Akurasi Shooting Ke Arah Gawang Pada
Pemain Sekolah Sepakbola Tulungagung Putra U-14.

Kata kunci : sepakbola, variasi latihan shooting, akurasi shooting

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas hasil pengamatan peneliti dimana
masih banyak pemain saat melakukan shooting hasil yang didapatkan melenceng
ke samping maupun atas gawang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persentase hasil variasi latihan dan kemampuan akurasi shooting pemain

menggunakan variasi latihan pass bak pass shooting dan shooting after dribble.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan subyek
penelitian yaitu pemain SSB Tulungagung Putra U-14 yang berjumlah 30 pemain.
Metode yang dilakukan yaitu survei dengan menggunakan teknik tes ketepatan
shooting ke arah gawang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik
deskriptif untuk mengetahui persentase hasil variasi latihan shooting dan

kemampuan akurasi shooting pemain.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variasi latihan pass bak pass
shooting memiliki persentase hasil 38,8%, dimana 10 pemain pada rentang nilai
10-50 atau 33%, 12 pemain pada nilai 60-100 atau 40%, 6 pemain pada nilai 110-
150 atau 20%, 2 pemain pada nilai 160-200 atau 7%, sedangkan variasi latihan
shooting after dribble memiliki persentase 27,3%, dimana 17 pemain pada
rentang nilai 10-50 atau 57%, dan 9 pemain berada pada rentang nilai 60-100 atau
30%, 4 pemain pada nilai 110-150 atau 13% dan 0% pada nilai 160-200.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui variasi latihan pass bak pass
shooting memiliki persentase lebih tinggi dari pada variasi latihan shooting after
dribble. Hal ini dapat di simpulkan bahwa variasi latihan pass back pass shooting
memiliki hasil lebih baik dan efektif terhadap kemampuan akurasi shooting

pemain SSB Tulungagung Putra U-14.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sering kali terdengar di kehidupan sehari-hari. Olahraga
merupakan sebuah aktivitas gerak yang melibatkan semua anggota tubuh
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan untuk mendapatkan
kondisi tubuh yang sehat dan kuat. Olahraga adalah kegiatan yang
menyenangkan dan memberikan banyak manfaat. Namun sebagian orang
beranggapan bahwa olahraga selalu dikaitkan dengan aktivitas lari atau
aktivitas berat lainnya, sehingga membuat seseorang menjadi malas dan
enggan untuk berolahraga. Aktivitas olahraga bisa dilakukan oleh semua
kalangan, baik di desa maupun di kota mulai dari anak-anak, orang dewasa
maupun lanjut usia yang masih mampu. Hal ini sesuai dengan slogan
pemerintah yaitu “memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan
masyarakat”. Tujuan seseorang melakukan aktivitas olahraga tentunya
berbeda-beda, seperti halnya mengisi waktu luang, hobby, membentuk otot
dan postur tubuh, ada juga yang bertujuan mendapatkan sebuah prestasi.
Ada macam-macam olahraga berdasarkan tujuannya, diantaranya olahraga
yang mengacu pada pendidikan, olahraga untuk rekreasi, olahraga
kesehatan dan olahraga untuk meraih prestasi.

Salah satu olahraga untuk meraih prestasi yang banyak orang

gemari adalah sepakbola. Era modern ini sepakbola menjadi olahraga yang



populer dikalangan masyarakat. Hampir semua orang baik pria maupun
wanita dari anak-anak hingga dewasa telah melakukan olahraga sepakbola,
meskipun dengan tujuan yang berbeda seperti sekedar menjaga kebugaran
dan menyalurkan hobby/kesenangan. Namun tidak sedikit pula yang
bermain sepakbola untuk mendapatkan prestasi sebagai pemain sepakbola
professional. Sepakola merupakan sebuah permainan beregu menggunakan
bola besar dengan cara menendang bola menggunakan kaki yang bertujuan
menciptakan gol ke gawang lawan untuk memperoleh suatu kemenangan.
Menurut Luxbacher (2008: 2) sepakbola dimainkan oleh dua tim dimana
setiap tim terdiri dari 11 pemain ditambah dengan pemain cadangan yang
bertujuan mencetak gol ke gawang lawan untuk memperoleh kemenangan
dan menjaga agar gawang sendiri tidak kemasukan gol dari tim lawan.
Pertandingan sepakbola dimainkan berdasarkan waktu dan aturan yang
telah di tentukan oleh federasi sepakbola dunia yaitu FIFA. Pertandingan
sepakbola secara resmi dimainkan menggunakan dua babak dimana pada
setiap babak berdurasi normal 45 menit dengan dipimpin oleh satu wasit
tengah dan dua hakim garis sebagai asisten. Pada saat kondisi tertentu
suatu misal pertandingan final di lakukan babak perpanjangan waktu
selama 2x15 menit, jika terjadi skor atau gol dari kedua tim sama.
Kemudian apabila sampai waktu babak perpanjangan waktu selesai skor
masih sama maka di lanjutkan dengan tendangan pinalti untuk menentukan

pemenang.



Tujuan utama dari permainan sepakbola adalah mencetak gol
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Perlu diketahui perihal mencetak gol bukan perkara yang
mudah, sehingga perlu kerjasama tim dalam melakukan serangan ke
gawang lawan. Maka dari itu penguasaan teknik dasar bermain sepakbola
yang baik dan benar wajib di miliki oleh seorang pemain sepakbola.
Beberapa teknik dasar bermain sepakbola yang wajib dikuasai oleh
pemain antara lain teknik menendang/passing bola, menggiring/dribble
bola dan mengontrol bola. Teknik dasar bermain sepakbola dibedakan
menjadi dua yaitu teknik pergerakan tanpa bola dan teknik penguasaan
bola. teknik pergerakan tanpa bola yang dimaksud ialah kemampuan
pemain dalam memaksimalkan gerak tubuhnya ke dalam sebuah
permainan seperti berlari, gerakan melompat dan gerakan menipu dengan
badan, sedangkan teknik penguasaan bola diantaranya ada cara menendang
bola, menggiring/dribble bola, mengontrol laju bola, menyundul/heading
bola, melempar/throw in dan teknik khusus untuk kiper/penjaga gawang.
Selain penguasaan teknik dasar dalam permainan sepakbola, seorang
pemain wajib memiliki kondisi fisik yang prima, mental yang kuat, dan
visi misi bermain sepakbola yang bagus.

Selain penguasaan teknik bermain sepakbola, untuk menjadi
pemain sepakbola harus memiliki kondisi fisik yang bagus. Kondisi fisik
merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga prestasi,

oleh sebab itu kondisi fisik pemain harus diperhatikan dan mendapat



latihan secara baik dan sistematis agar menunjang kemampuan fungsi
gerak tubuh dengan baik. Adapun komponen kondisi fisik yang di
perlukan diantaranya speed (kecepatan), endurance (daya tahan), agility
(kelincahan), strength (kekuatan), power (daya ledak), flexibility
(kelincahan), reaksi, balance (keseimbangan), dan accuracy (ketepatan).
Komponen kondisi fisik tersebut dalam sepakbola menjadi dasar atau
modal utama seorang pemain, sepakbola, jika pemain mempunyai tingkat
kondisi fisik yang bagus dan prima maka dapat menunjang kemampuan
lain seperti teknik individu pemain, taktik permainan, dan mental dalam
bertanding. Setiap usaha untuk meningkatan prestasi syarat utamanya
terletak pada kondisi fisik pemain. Kondisi fisik menjadi satu rangkaian
utuh yang tidak bisa dipisahkan baik dari peningkatan maupun
pemeliharaan. Jadi dalam meningktakan kondisi fisik harus disertai dengan
mengembangkan komponen lainnya walaupun ada beberapa komponen
yang di prioritaskan berdasarkan keadaan dan posisi pemain.

Pada permainan sepakbola sering terjadi perpindahan posisi dari
bertahan menuju menyerang atau sebaliknya yang sering di sebut transisi,
dengan penguasaan teknik sepakbola yang baik dikombinasikan dengan
taktik bermain dalam tim serta didukung kondisi fisik pemain yang prima
maka memudahkan pemain menuju kesuksesan dalam melakukan
penyerangan. Proses menyerang dikatakan sukses apabila tim mampu
mencetak gol ke gawang lawan, dalam proses menyerang perlu adanya

kerjasama antar pemain yang bagus saat menguasai bola maupun



pergerakan tanpa bola. Jika koordinasi antar pemain berjalan dengan baik
maka kemungkinan tim akan mudah menciptakan sebuah gol. Namun
sering ditemui dalam suatu pertandingan dimana tim kesulitan mencetak
gol walaupun sudah bermain dengan baik, hal ini disebabkan karena
bagusnya organisasi tim lawan. Kasus yang sama pernah peneliti temukan
ketika melihat suatu pertandingan sepakbola dimana tim belum juga
berhasil mencetak gol meski sudah bermain dengan kerjasama yang baik,
penyebabnya yaitu kesulitan menembus pertahan tim lawan, kurang
kreatifitas penyerangan dan kurang inisiatif pemain dalam melakukan
penyelesaian akhir yang mengarah ke gawang. Berdasarkan kasus ini
peneliti berpendapat mungkin menendang dari jarak jauh atau shooting ke
gawang lawan adalah cara yang dapat dilakukan dalam membuat sebuah
peluang untuk menciptakan gol.

Tendangan jarak jauh atau shooting adalah usaha seorang pemain
yang dilakukan untuk memasukan bola secara langsung ke gawang lawan.
Melalui beberapa percobaan tendangan langsung (shooting) ke gawang
lawan memungkinkan dapat menghasilkan gol. Pada saat melakukan
shooting salah satu faktor yang berpengaruh adalah keadaan kondisi fisik
pemain. Unsur kondisi fisik yang memiliki pengaruh dalam melakukan
tendangan langusng atau shooting antara lain kekuatan (strength), daya
tahan (endurance), kelentukan (flexibility), daya ledak (power), dan
ketepatan (accuracy) ke arah gawang. Selain itu dalam melakukan

tendangan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti teknik individu



pemain, perkenaan bola dengan kaki (impact), keadaan bola, keadaan
lapangan, dan situasi kondisi saat melakukan shooting. Pada suatu waktu
peneliti melakukan observasi ke tempat latihan salah satu Sekolah Sepak
Bola (SSB), disini peneliti menemukan beberapa pemain dalam melakukan
tendangan masih banyak yang melenceng dari gawang, baik itu ke
samping maupun ke atas gawang. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti penguasaan teknik menendang, kurang tepatnya
perkenaan bola dengan kaki, posisi badan, tumpuan kaki yang kurang
tepat, kondisi lapangan, dan kondisi fisik pemain dalam melakukan
shooting. Kemapuan dalam menendang bola kearah gawang harus dimiliki
oleh seorang pemain sepakbola dengan akurasi yang bagus dalam berbagai
kondisi bola, baik bola diam, menggelinding (bergerak) di tanah maupun
memantul. Apabila pemain mampu menguasai teknik tersebut maka akan
mendukung pemain dalam melakukan penyelesaian akhir berupa
tendangan langsung ke gawang pada saat melakukan penyerangan.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada sala satu SSB
tersebut, hal yang paling dominan adalah tingkat penguasaan teknik
menendang dan akurasi shooting ke arah gawang. Akurasi merupakan
suatu usaha untuk mencapai sebuah tujuan yang dilakukan dengan tepat
atau tanpa ada kesalahan. Disini konteks ini usaha yang dilakukan adalah
menendang bola ke arah gawang. Menurut pendapat Koger (2005: 19)
menyatakan “agar pemain dapat mengoper bola pada teman satu tim dan

melakukan tendangan atau shooting yang jitu ke gawang lawan, maka



akurasi atau ketepatan tendangan sangat di perlukan.” Agar memiliki
kemampuan akurasi shooting yang bagus dan tepat sasaran harus melalui
latihan yang baik dan terprogram. Latihan adalah salah satu kunci sukses
bagi seorang pemain sepakbola, tidak hanya dilakukan di tim namun
latihan juga harus dilakukan secara individu sesuai dengan kekurangan
yang dimiliki. Menurut pendapat Syafruddin (2011: 29) menyatakan
“latihan merupakan suatu proses pengolahan dan penerapan materi latihan
seperti keterampilan-keterampilan gerakan yang dilaksanakan secara
berulang-ulang dan melalui tuntunan yang bervariasi.”

Pada permainan sepakbola tendangan (shooting) dilakukan dengan
banyak variasi baik dari segi jarak, perkenaan kaki, dan kondisi bola.
Sepakbola pada umumnya adalah permainan beregu dimana bola selalu
bergerak dari kaki ke kaki, oleh sebab itu dalam melakukan tendangan ke
arah gawang dapat dilakukan dengan melibatkan teman atau melalui aksi
individu saat mengusai bola dan dilanjutkan dengan shooting ke arah
gawang. Maka dari itu variasi latihan shooting sangat diperlukan guna
menambah kemampuan pemain dalam melakukan tendangan ke gawang.
Variasi latihan shooting dapat dilakukan dengan bentuk pass back pass
shooting dan shooting after dribble. Variasi latihan pass back pass
shooting merupakan bentuk latihan shooting yang melibatkan pemain lain
dalam proses pelaksanaan, dimana minimal ada dua pemain sebagai
pemantul/pengumpan bola bagi pemain yang akan melakukan

tendangan/shooting. Peristiwa ini sering terjadi dalam suatu pertandingan



dimana ada kerjasama passing antar pemain kemudian dilanjutkan
shooting ke arah gawang lawan. Variasi latihan shooting after dribble
merupakan bentuk latihan shooting yang melibatkan kemampuan individu
pemain dalam menguasai bola melalui aksi menggiring bola melewati
lawan yang dilanjutkan dengan tendangan ke arah gawang lawan. Namun
dalam melakukan shooting ke gawang tidak semudah yang di bayangkan,
perlu adanya kebiasaan-kebiasaan menendang melalui sebuah latihan yang
rutin dengan program yang bagus agar pemain memiliki kemampuan
melakukan shooting dengan akurasi yang baik.

Latihan sepakbola harus dilakukan sejak usia dini agar
menumbuhkan bibit-bibit pemain yang bagus. Salah satu wadah yang
dapat memberikan pembinaan terhadap pemain usia dini adalah dengan
mengikutkan anak ke Sekolah Sepak Bola (SSB). Peran dan tanggung
jawab SSB dalam pembinaan pemain sejak usia dini memberikan dampak
yang sangat besar dalam pembentukan pemain sepakbola yang handal.
Pembinaan usia dini dibutuhkan seorang pelatih yang professional, sebab
dengan program pelatih yang bagus serta sarana dan prasarana yang
mendukung maka pembinaan usia dini dapat dilakukan dengan lancar.
Soedjono (2008: 1) “pada hakekatnya keberhasilan atau kegagalan
pembinaan usia dini tergantung dari kemampan seorang pelatih.” Sekolah
Sepak Bola Tulungagung Putra adalah salah satu tempat atau wadah untuk
anak usia dini dalam pengembangan potensi dan bakat bermain sepakbola

yang ada di Kabupaten Tulungagung. Prestasi dari SSB Tulungagung



Putra yaitu pernah menjadi wakil Indonesia pada kejuaraan Danone
Nations Cup U-12 pada tahun 2008 di Perancis. SSB Tulungagung Putra
melakukan pembinaan pemain melalui latihan yang terprogram dengan
cukup bagus, yaitu melakukan latihan sebanyak 3 kali pertemuan dalam
satu Minggu yang bertempat di lapangan desa Tapan Kecamatan
Kedungwaru Tulungagung. Pembinaan usia dini pengelompokan menurut
usia sangat penting, agar anak-anak mendapat materi latihan sesuai dengan
usia dan kemampuannya, sehingga seiring bertambahnya usia akan terjadi
peningkatan pada kemampuan pemain baik dari segi teknik, fisik, taktik
dan mental dalam bermain.

Sistem pembinaan di SSB Tulungagung Putra dibagi menjadi
beberapa kelompok usia agar memudahkan dalam penyampaian materi
latihan sesuai dengan tingkat kesulitan berdasarkan kategori usia,
diantaranya KU-10, KU-12, KU-14, KU-16 dan KU-19 Tahun. Dimana
pada masing-masing kelompok usia di bimbing oleh satu orang pelatih
yang sudah memiliki lisensi kepelatihan. Sebagai seorang pelatih tidak
hanya memiliki program latihan yang bagus melainkan harus mampu
membaca setiap karakteristik pemain dalam segi fisik, teknik maupun
psikologi pemain. Penelitian ini fokus pada pemain SSB Tulungagung
Putra U-14, sebab di usia ini merupakan peralihan atau adaptasi dari usia
anak-anak menuju ke usia remaja awal atau pra remaja. Jadi diperlukan
pematangan pada kemampuan teknik individu pemain khususnya shooting

ke arah gawang agar menjadi bekal pemain sebelum mendapatkan materi
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permainan atau taktik dan strategi bermain. Oleh sebab itu di usia ini
pemain tidak hanya dilatih untuk mengembangkan materi tentang bermain
sepakbola tetapi dituntut untuk bisa dan menguasai teknik individu
khususnya shooting dengan berbagai macam variasi. Peneliti mencoba
memberikan tes berupa shooting ke arah gawang menggunakan variasi
pass back pass shooting dan shooting after dribble. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan dan tingkat akurasi shooting pemain SSB
Tulungagung Putra U-14, kemudian dari hasil tersebut dapat menjadi
bahan pertimbangan dan acuan dalam menyusun atau membentuk program
latihan selanjutnya khususnya shooting. Diharapkan dari latihan shooting
yang bervariasi pemain akan terbiasa, memiliki rasa percaya diri dan dapat
menjadi kombiasi untuk melakukan tendangan ke gawang lawan dengan
cepat, tepat dan akurat dalam berbagai kondisi permainan. Sehingga
dengan penguasaan teknik shooting dan akurasi yang bagus dapat menjadi
alternatif pemain ketika melakukan finishing ke gawang dan memudahkan
pemain dalam menjalankan taktik bermain untuk menciptakan gol ke
gawang lawan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang diperoleh peneliti ketika
melakukan pengamatan saat pertandingan dan waktu latihan, peneliti
mencoba melakukan penelitian yang mengarah pada tingkat akurasi
shooting ke arah gawang. Disini peneliti mencoba memberikan tes berupa
shooting ke arah gawang dengan variasi latihan pass back pass shooting

dan shooting after dribble, dengan tujuan mengetahui tingkat akurasi dan
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kemampuan pemain dalam mengarahkan tendangan tepat ke gawang.
Harapan dari peneliti dengan melakukan tes ini dapat mengetahui
kemampuan individu masing-masing pemain, dan menjadi bahan
pertimbangan pelatih dalam menyusun program latihan selanjutnya
melalui hasil yang telah di dapat dari tes ketepatan shooting. Berdasarkan
uraian tersebut peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang berjudul
“Analisis Variasi Latihan Pass Back Pass Shooting dan Shooting After
Dribble Terhadap Akurasi Shooting Ke Arah Gawang Pada Pemain
Sekolah Sepak Bola Tulungagung Putra U-14.”
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas yang telah
diuraikan dan hasil sharing dengan pelatih saat observasi, maka masalah
dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Belum diketahui tingkat akurasi shooting menggunakan variasi
latihan pass back pass shooting dan shooting after dribble pada
pemain Sekolah Sepak Bola Tulungagung Putra U-14.

2. Ketika melakukan shooting, perkenaan kaki dengan bola (impact)
pemain SSB Tulungagung Putra U-14 tahun masih kurang tepat.

3. Pemain SSB Tulungagung Putra U-14 masih banyak yang
bercanda/kurang memperhatikan pada saat pelatih memberikan

penjelasan tentang materi latihan.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan variabel yang diajukan dan keterbatasan kemampuan

peneliti, pada penelitian ini akan dibatasi yaitu :

1.

4.

Tingkat akurasi shooting ke arah gawang pemain SSB
Tulunggaung Putra U-14.

Akurasi shooting ke arah gawang pemain SSB Tulungagung Putra
U-14 menggunakan variasi latihan pass back pass shooting.
Akurasi shooting ke arah gawang pemain SSB Tulungagung Putra
U-14 menggunakan variasi latihan shooting after dribble.

Pemain SSB Tulungagung Putra U-14.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan,

rumusan masalah pada penelitian ini dapat diajukan sebagai berikut :

1.

Berapakah persentase hasil variasi latihan pass back pass shooting
terhadap akurasi shooting ke arah gawang pada pemain SSB
Tulungagung Putra U-14?

Berapakah persentase hasil variasi latihan shooting after dribble
terhadap akurasi shooting kearah gawang pada pemain sekolah
sepakbola Tulungagung Putra U-14?

Variasi latihan manakah yang lebih efektif terhadap akurasi
shooting ke arah gawang pada pemain sekolah sepakbola

Tulungagung Putra U-14?



13

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tingkat kemampuan
shooting pemain dan persentase hasil dari variasi latihan pass back pass
shooting dan shooting after dribble terhadap akurasi shooting ke arah
gawang pada pemain sekolah sepakbola Tulungagung Putra U-14.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain:
1. Dapat mengetahui keterampilan shooting melalui variasi latihan
yang telah dilakukan pada pemain U-14.
2. Bagi sekolah sepakbola Tulungagung Putra dapat digunakan untuk
bahan pertimbangan program latihan shooting pemain.
3. Bagi pelatih dapat digunakan untuk merancang program latihan
dan meningkatkan keterampilan shooting pemain sekolah
sepakbola Tulungagung Putra U-14.
4. Bagi pemain dapat dijadikan pedoman dan intropeksi kemampuan

dalam melakukan shooting ke gawang.
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